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RINGKASAN 

Guruh Wisnu Wardhana. E24103029. Persepsi Pelaku dan Non Pelaku 
Pemanenan Terhadap Kegiatan Pemanenan Kayu di Hutan Rakyat Serta 
Peranan Kegiatan Pemanenan Kayu di Hutan Rakyat Terhadap Pendapatan 
Rumah Tangga Pelaku Pemanenan (Studi Kasus di Kecamatan Tamansari dan 
Kecamatan Cigudeg, Bogor, Jawa Barat). Di bawah Bimbingan Ujang 
Suwarna, S.Hut, MSc dan Dr. Ir. Leti Sundawati, MSc.  
 

Berdasarkan arah pembangunan jangka panjang kehutanan (2006-2025), 
salah satunya adalah mewujudkan kesejahteraan dan peran aktif masyarakat dalam 
pengelolaan hutan yang adil dan bertanggung jawab. Program ini diupayakan 
melalui peningkatan luasan hutan rakyat yang mandiri dan mendukung fungsi hutan 
sebagai penyangga kehidupan dan kesejahteraan masyarakat, yang ditempuh melalui 
tahapan-tahapan: memberikan pengakuan hak pengelolaan hutan pada hutan yang 
menjadi hak ulayat, memberikan peningkatan kapasitas reguler dalam pengelolaan 
hutan rakyat mulai dari perencanaan sampai dengan pemanfaatan, mengembangkan 
industri dan pasar hasil hutan rakyat dan menciptakan regulasi yang menjamin pasar 
untuk usaha kecil dan menengah (Dephut 2006). Hutan rakyat memberikan manfaat 
yang besar bagi seluruh masyarakat, diantaranya tersedianya peluang kerja yang 
cukup besar sehingga masyarakat dapat terlibat terutama pada saat adanya kegiatan 
pemanenan kayu yang terdiri dari penebangan, penyaradan dan pengangkutan. Dari 
keterlibatan masyarakat dalam bidang pemanenan itu akan mendongkrak nilai 
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat serta diharapkan adanya kontribusi 
masyarakat itu sendiri terhadap hutan terutama hutan rakyat. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui besarnya kontribusi pendapatan pelaku pemanenan dari kegiatan  
pemanenan kayu di hutan rakyat dan persepsi pelaku dan non pelaku pemanenan 
terhadap kegiatan pemanenan kayu di hutan rakyat. 

Penelitian dilaksanakan di hutan rakyat di Kecamatan Tamansari dan 
Cigudeg pada 12 Juli – 2 Agustus 2007. Metode penelitian yang digunakan adalah 
dengan penjajakan awal, sehingga informasi didapatkan mulai dari sawmill 
kemudian didapatkan informasi selanjutnya tentang pekerja sawmill, pekerja 
pemanenan, pemilik sawmill dan masyarakat. Penarikan contoh responden secara 
sengaja (purposive sampling) untuk pelaku pemanenan dan acak (random sampling) 
untuk non pelaku pemanenan. Pengujian untuk mengetahui tingkat persepsi dengan 
menggunakan non parametrik yang terdiri dari uji kruskal-wallis, chi kuadrat dan 
koefisien kontingensi pada selang kepercayaan 95%. Pola I adalah pola dimana 
pemilik sawmill, pekerja sawmill, pekerja pemanenan dalam satu kepemilikan dan 
pemilik lahan berbeda, sedangkan Pola II adalah pola dimana pemilk dan pekerja 
sawmill, pekerja pemanenan dan pemilik lahan berbeda.  

Kontribusi pendapatan rata-rata rumah tangga pelaku pemanenan dari 
kegiatan pemanenan kayu di hutan rakyat terhadap pendapatan total keluarga, untuk 
Pola I mempunyai persentase 99,72% dan Pola II 85,02%. Persepsi pelaku 
pemanenan pada Pola I dan Pola II terhadap kegiatan pemanenan kayu di hutan 
rakyat pada tingkat persepsi sedang-tinggi, akan tetapi lebih besar pada tingkat 
persepsi sedang sebesar 61,90%. Persepsi masyarakat non pelaku pemanenan Pola I 
dan Pola II terhadap pemanenan kayu di hutan rakyat menunjukkan hasil pada 
tingkat persepsi rendah-sedang-tinggi. Persepsi terbesar pada tingkat persepsi 
sedang yaitu 83,75%.  

 
Kata Kunci: Hutan Rakyat, Pemanenan, Pendapatan, Persepsi 



PERNYATAAN 

 Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Persepsi Pelaku dan 

Non Pelaku Pemanenan Terhadap Kegiatan Pemanenan Kayu di Hutan Rakyat 

Serta Peranan Kegiatan Pemanenan Kayu di Hutan Rakyat Terhadap Pendapatan 

Rumah Tangga Pelaku Pemanenan (Studi Kasus di Kecamatan Tamansari dan 

Cigudeg, Bogor, Jawa Barat) adalah benar-benar hasil karya saya sendiri dengan 

bimbingan dosen pembimbing dan belum pernah digunakan sebagai karya ilmiah 

pada perguruan tinggi atau lembaga manapun. Sumber informasi yang berasal 

atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulisan 

lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian 

akhir skripsi ini. 
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